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Kunjungan ke Kuil Yasukuni oleh aktor pemerintah Jepang adal ah titik perselisihan yang hingga sekarang
mengganggu hubungan bilateral dengan Korea Selatan. Sgjak tahun 1985, Korea Selatan menyuarakan
protes diplomatik untuk mengutarakan kekecewaannya. Hal ini karena bagi Korea Selatan, Y asukuni adalah
simbol militerisme dan tradisi penghormatan adalah bentuk ketidakjeraan Jepang atas kejahatan masa
perangnya. Namun, apabila ditinjau secararinci, ada varias yang cukup prominen di sikap protes dari masa
ke masa. Ini adalah sebuah anomali karena sgjarah kolonisasi oleh Jepang adalah bagian yang sangat penting
dari prosesnation-building Korea Selatan. Tidak hanyaitu, pemerintahnya juga berulang kali menegaskan
prinsip menegakkan sgjarah atas upaya-upaya revisionisme oleh Jepang. Peristiwaini mengindikasikan ada
kalkulasi strategis lain yang menyebabkan protes menjadi variatif. Penelitian ini menerapkan pendekatan
Realisme Neoklasik dan menganalisis temuan menggunakan causal-process tracing. Variabel yang
digunakan adalah faktor sistemik internasional dan domestik di Korea Selatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa di periode dependensi Korea Selatan terhadap Jepang, faktor sistemik sangat
berpengaruh di balik pelemahan protes. Sementara itu, setelah dependensi memudar, faktor domestik yang
berperan dominan dalam menyebabkan protes menjadi inkonsisten.

...... Visits by Japanese officials to the Y asukuni Shrine remains contentious and straining bilateral relations
with South Korea. Since 1985 onwards, South Korea has voiced diplomatic protests to express its
disappointment. To South Korea, Y asukuni symbolises Japan’s past militarism and, thus, the tradition is
seen as Japan's lack of remorse for its wartime crimes. However, upon a closer excogitation, the protests
vary over time. Thisisan anomaly for Japanese colonisation isacrucial part in South Korea s nation-
building process. Furthermore, the South Korean government repeatedly emphasises afirm principle of
upholding the correct understanding of history against Japan’s revision moves. These events indicate an
underlying strategic calculation behind the varying protest. This research applies the Neoclassical Realism
approach and proceeds the analysis using causal-process tracing method. The variables observed are
international systemic and domestic factorsin South Korea. The results suggest that during the period of
South Korea's heavy dependency on Japan, international systemic factors were the most influential behind
the moderated protests. Meanwhile, after the dependency diminished, domestic factors have continued to
play a dominant role in causing the inconsi stent protests.
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